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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil studi pendahuluan yang menunjukkan bahwa 

motivasi dan hasil belajar biologi siswa masih rendah karena proses pembelajaran 

cenderung berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Berdasarkan 

analisis situasi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar biologi siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan pendekatan Deep Learning. Penelitian ini bertujuan untuk 

menetahui: 1) penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan Deep Learning 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X 6 di SMA N 1 Depok Sleman, 2) 

penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan Deep Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 6 di SMA N 1 Depok Sleman. Penelitian ini 

termasuk Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari dua siklus dengan desain 

penelitian menggunakan model Kemmis dan Taggart. Siklus I menggunakan model 

pembelajaran Direct Instruction, dan siklus II menggunakan model pembelajaran PBL 

dengan pendekatan Deep Learning. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X 6 yang 

berjumlah 36 siswa dengan materi pokok daur biogeokimia. Data penelitian ini 

diperoleh melalui lembar angket motivasi belajar siswa, lembar posttest, dokumentasi 

foto, serta catatan lapangan. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif 

dengan menggunakan analisis effect size d cohen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model pembelajaran PBL dengan pendekatan Deep Learning dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar biologi siswa. Peningkatan motivasi belajar siswa dapat 

diketahui dari presentase hasil observasi lembar angket pada setiap siklus, yaitu siklus 

I sebesar 76,1% dan pada siklus II sebesar 86,2%. Peningkatan hasil belajar biologi 

siswa dapat dilihat dari rata-rata hasil posttest pada setiap siklus, yaitu siklus I sebesar 

63,51, dan pada siklus II sebesar 75,96 sehingga diperoleh effect size sebesar 0,88 (efek 

besar) antara siklus I dan siklus II. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Deep 

Learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi siswa kelas X 6 di 

SMA N 1 Depok Sleman. 

 

Kata Kunci: Daur Biogeokimia, Problem Based Learning (PBL), Deep Learning, 

Motivasi, Hasil Belajar.  
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Abstract 

This research is motivated by the results of a preliminary study that showed that student 

motivation and learning outcomes in biology are still relatively low because the 

learning process tends to be teacher-centered and does not actively involve students. 

Based on this situation analysis, this study was conducted to improve student 

motivation and learning outcomes in biology through the application of the Problem-

Based Learning (PBL) model with a Deep Learning approach. This study aims to 

determine: 1) determine the application of the PBL learning model with a Deep 

Learning approach could improve the learning motivation of students in class X 6 at 

SMA N 1 Depok Sleman, 2) determine the application of the PBL learning model with 

a Deep Learning approach could improve the learning outcomes of students in class X 

6 at SMA N 1 Depok Sleman. This research was a Classroom Action Research 

conducted in two cycles using the Kemmis and Taggart model. Cycle I applied the 

Direct Instruction model, while Cycle II implemented the PBL model integrated with a 

Deep Learning approach. The subjects of this study were 36 students of class X 6, 

focusing on the topic of biogeochemical cycles. The data were collected through 

students’ motivation questionnaires, posttest sheets, photo documentation, and field 

notes. The data were analyzed descriptively using qualitative and quantitative 

approaches, including Cohen’s d effect size analysis. The results showed that the 

implementation of the PBL model with a Deep Learning approach improved both 

students’ motivation and biology learning outcomes. The increase in learning 

motivation was indicated by the percentage of questionnaire results in each cycle, with 

76.1% in Cycle I and 86.2% in Cycle II. The improvement in learning outcomes was 

reflected in the average posttest scores, which increased from 63.51 in Cycle I to 75.96 

in Cycle II, resulting in an effect size of 0.88 (large effect) between the two cycles. 

Therefore, it can be concluded that the implementation of the Problem Based Learning 

(PBL) model with a Deep Learning approach effectively improves students’ motivation 

and biology learning outcomes in class X 6 at SMA N 1 Depok Sleman. 

Keywords: Biogeochemical Cycles, Problem Based Learning (PBL), Deep Learning, 

Motivation, Learning Outcomes.  
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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

 (Q.S AL-Baqarah:286) 

“God has perfect timing, never too early and never too late. It takes a little patience 

and a lot of faith, but it is always worth the wait” 

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab lelahmu tak sebanding dengan 

perjuangan mereka menghidupimu” 

“Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir kedunia, jadi tidak mungkin aku tidak 

ada artinya”  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia terus 

mengalami kemajuan pesat dan membawa dampak signifikan terhadap 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Kemajuan 

tersebut telah menyebabkan terjadinya perubahan paradigma pendidikan dari 

masa ke masa, serta mempengaruhi cara penyelenggaraan pendidikan agar tetap 

selaras dengan sistem yang relevan dan sesuai dengan tuntutan zaman 

(Kusumawati E, 2022). Proses pendidikan sendiri membutuhkan penerapan 

berbagai disiplin ilmu, seperti sains, matematika, sejarah, dan pedagogi, 

sebagai landasan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang komprehensif 

(Fricticarani et al., 2025). Selain itu, pendidikan juga berperan penting dalam 

mengembangkan keterampilan dasar seperti membaca, menulis, dan berbicara, 

serta keterampilan teknis yang relevan dengan perkembangan era modern, 

misalnya keterampilan komputer dan kesehatan (Pane et al., 2024) 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan 

terencana melalui berbagai proses bimbingan, pelatihan, serta pengajaran yang 

bertujuan untuk membawa peserta didik menuju perubahan perilaku yang lebih 

baik. Salah satu prinsip penting dalam dunia pendidikan masa kini adalah 

pergeseran orientasi pembelajaran yang tidak lagi berpusat pada guru, 
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melainkan menuntut guru untuk menciptakan proses belajar yang inovatif dan 

mendorong keaktifan siswa, baik di dalam maupun di luar kelas, sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku hal tersebut sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003. Kebijakan terbaru sistem pendidikan di Indonesia adalah 

penerapan Kurikulum Merdeka.  

Penerapan Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mewujudkan proses 

pembelajaran yang lebih adaptif, fleksibel, dan berorientasi pada 

pengembangan karakter serta kompetensi abad ke-21. Kurikulum ini 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi diri 

melalui pembelajaran yang kontekstual dan relevan, sekaligus membentuk 

delapan dimensi profil lulusan, yaitu (1) keimanan dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, (2) kewargaan, (3) penalaran kritis, (4) kreativitas, (5) 

kolaborasi, (6) kemandirian, (7) kesehatan, dan (8) komunikasi. Dalam 

pelaksanaannya, guru berperan sebagai fasilitator dan mediator yang memiliki 

keleluasaan untuk merancang pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. 

Pengembangan metode mengajar yang variatif diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih inovatif, kolaboratif, dan sesuai 

dengan tuntutan perkembangan peserta didik. Namun, implementasi 

Kurikulum Merdeka masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti kesiapan 

guru, keterbatasan sarana prasarana, serta kemampuan adaptasi terhadap 

keberagaman kebutuhan belajar siswa (Rachmawati et al., 2022). 



3 

 

 

 

Penyesuaian kurikulum dilakukan untuk memastikan agar pendidikan di 

Indonesia tetap relevan dengan kebutuhan individu dan masyarakat, sehingga 

peserta didik dapat berkembang secara optimal sesuai dengan perubahan zaman 

(Lazuardi, 2017). Saat ini, pemerintah juga tengah merancang pembaruan 

kurikulum dengan mengintegrasikan pendekatan deep learning. Penerapan 

Kurikulum Merdeka yang dikombinasikan dengan pendekatan pembelajaran 

mendalam tersebut dianggap penting pada abad ke-21 karena dapat membantu 

siswa mengasah kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, serta 

meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi (Yassin & Bashir, 

2024). Menurut Sapitri et al., (2022) kompetensi abad 21 sangat penting untuk 

dimiliki setiap siswa, dimana kompetensi ini terdiri dari empat keterampilan 

yang dikenal dengan 4C yaitu berpikir kritis (critical thinking), kolaborasi 

(collaboration), kreativitas (creativity), dan komunikasi (communication). 

Sejalan dengan tuntutan kompetensi tersebut, penerapannya dalam berbagai 

mata pelajaran termasuk biologi menjadi sangat penting untuk membangun 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Pembelajaran Biologi merupakan proses yang mencakup penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan tentang makhluk hidup beserta interaksinya 

dengan lingkungan. Kegiatan belajar pada mata pelajaran ini tidak hanya 

menuntut siswa untuk mendengar atau mencatat, tetapi mendorong mereka 

untuk terlibat secara aktif dalam berpikir dan melakukan berbagai aktivitas. 
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Tujuan pembelajaran tersebut adalah membantu peserta didik memahami diri 

dan lingkungan sekitarnya berdasarkan pendekatan ilmiah. Pembelajaran 

Biologi juga mencakup pemanfaatan konsep dasar, berbagai pendekatan, 

metode, serta teknik analisis untuk memecahkan berbagai persoalan yang 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran Biologi yang memiliki karakteristik kompleks menuntut 

proses belajar yang kondusif, terstruktur, dan dirancang dengan baik agar siswa 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi 

berbagai persoalan kehidupan dari perspektif Biologi. Peningkatan hasil belajar 

menjadi tolak ukur penting yang menunjukkan bahwa peserta didik telah 

memahami dan menguasai materi yang dipelajari secara optimal.  

Kegiatan belajar memerlukan adanya dorongan dari dalam diri individu 

yang dikenal sebagai motivasi. Motivasi berperan penting dalam menunjang 

keberlangsungan suatu aktivitas, termasuk dalam proses pembelajaran. 

Dorongan tersebut membantu meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar. Motivasi belajar merupakan keseluruhan energi pendorong 

dalam diri siswa yang menimbulkan aktivitas belajar, menjaga 

keberlanjutannya, serta mengarahkan pada tujuan yang ingin dicapai. Dengan 

demikian, siswa cenderung belajar lebih serius ketika memiliki motivasi belajar 

yang kuat (Sardiman, 2010). Motivasi yang baik pada askhirnya berdampak 

pada pencapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan guru. 
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Pencapaian tujuan serta kompetensi pada mata pelajaran Biologi 

membutuhkan penerapan model pembelajaran yang selaras dengan 

karakteristik dan tuntutan materi, sehingga peserta didik dapat memahami 

konsep dengan lebih mudah. Guru juga dituntut untuk terus berinovasi agar 

siswa tidak mengalami kejenuhan dalam belajar (Kompri, 2015). Dalam 

pelaksanaannya, berbagai model pembelajaran sebenarnya telah digunakan di 

sekolah, namun penerapannya belum sepenuhnya optimal. Rendahnya motivasi 

belajar siswa yang tampak dari hasil belajar mereka dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti kurangnya keberanian untuk menyampaikan pendapat, 

minimnya keaktifan dalam bertanya, sering tidak mengerjakan tugas, serta 

adanya siswa yang berbicara sendiri selama proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut menyebabkan materi pelajaran kurang dipahami secara maksimal dan 

berdampak pada hasil belajar yang rendah. Selain itu, banyak siswa 

menganggap Biologi sebagai mata pelajaran yang sulit dan membingungkan, 

sehingga minat dan prestasi belajar semakin menurun (Kompri, 2015). Situasi 

serupa juga terjadi dalam pembelajaran di SMA N 1 Depok Sleman. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi SMA Negeri 1 

Depok Sleman pada tanggal 26 November 2025 menunjukkan bahwa 

pembelajaran Biologi di sekolah tersebut telah menerapkan berbagai model 

pembelajaran, seperti Direct Intruction, Project Based Learning, dan Inkuiri 

Eksperimen. Fasilitas laboratorium Biologi juga tersedia dan dimanfaatkan 
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sebagai media praktikum. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih 

dijumpai beberapa kendala, antara lain kurangnya fokus dan konsentrasi siswa 

selama proses pembelajaran serta kesulitan siswa dalam memahami materi dan 

konsep Biologi, khususnya topik Daur Biogeokimia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi SMA Negeri 1 

Depok Sleman pada tanggal 26 November 2025, materi Biologi kelas X yang 

dianggap sulit adalah Daur Biogeokimia. Kesulitan tersebut muncul karena 

kompleksitas materi yang memiliki ruang lingkup luas serta memuat konsep-

konsep abstrak yang tidak dapat diamati secara langsung, seperti proses daur 

air, karbon, nitrogen, dan sulfur yang melibatkan interaksi antara komponen 

biotik dan abiotik, alur materi dalam ekosistem, serta keterkaitannya dengan 

reaksi kimia tertentu. Siswa mengalami hambatan dalam membayangkan 

perpindahan materi melalui atmosfer, tanah, air, dan organisme sehingga 

konsep menjadi terasa jauh dan sulit dipahami. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya motivasi belajar serta capaian hasil belajar yang masih berada di 

bawah KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) mata pelajaran 

Biologi pada tahun ajaran 2025/2026. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari siswa kelas XI F1 di SMA Negeri 

1 Depok Sleman melalui angket motivasi belajar dan pre-test, diketahui bahwa 

motivasi belajar siswa pada materi Daur Biogeokimia berada pada kategori 

cukup dengan rata-rata 71,7. Selain itu, capaian hasil belajar siswa juga 
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menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai KKTP, yang 

ditunjukkan oleh rata-rata nilai 43,74 dengan persentase ketercapaian tujuan 

pembelajaran sebesar 10,34%. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Model PBL merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada permasalahan kontekstual yang dihadapi 

dalam kehidupan nyata. Melalui model ini, siswa dituntut untuk mengenali, 

memahami, serta menganalisis permasalahan secara mendalam (Adiwiguna P 

S et al., 2019). Suhendra Arifin (2022) mengemukakan bahwa model PBL 

memiliki karakteristik pembelajaran yang bersifat kontekstual, mampu 

memotivasi peserta didik melalui penyajian permasalahan, mendorong 

keterlibatan aktif siswa, serta mengintegrasikan proses pembelajaran dengan 

kegiatan kolaboratif dan pengembangan berbagai keterampilan. Selain itu, 

berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model PBL memiliki 

keunggulan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran Biologi. Hal ini 

didukung oleh penelitian Sani I N et al. (2020) yang menyimpulkan bahwa 

penerapan model PBL mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Sejalan 

dengan temuan tersebut, Kusandar (2015) menyatakan bahwa model PBL dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar yang tinggi berperan 

penting dalam mendorong siswa untuk lebih aktif, antusias, dan terlibat secara 
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mendalam dalam proses pembelajaran Biologi, sehingga mendukung 

tercapainya pembelajaran bermakna melalui pendekatan deep learning. 

Sementara itu, pendekatan Deep Learning bertujuan menciptakan 

sistem pembelajaran yang mendorong pemahaman konseptual secara 

mendalam serta mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Khotimah & Abdan, 2025). Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada satu 

aspek kemampuan, tetapi juga menekankan penguatan pada dimensi kognitif, 

afektif, dan psikomotor melalui pendalaman pengetahuan, pengembangan 

berpikir kritis, keterampilan komunikasi, kolaborasi, serta kreativitas. Dengan 

demikian, penerapan deep learning mempersiapkan siswa untuk mampu 

menganalisis, menilai, dan memecahkan permasalahan dengan cara yang lebih 

reflektif dan mendalam. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian Tindakan Kelas dengan judul: “Upaya Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Melalui Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dengan Pendekatan Deep Learning Di SMA 

Negeri 1 Depok Sleman.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar siswa pada materi Daur Biogeokimia masih tergolong 

rendah, ditandai dengan kurangnya keaktifan siswa dalam bertanya, 

menjawab, dan berpartisipasi selama pembelajaran berlangsung. Hal ini 

juga diperkuat oleh hasil angket motivasi belajar yang menunjukkan nilai 

rata-rata 71,7. yang masuk dalam kategori cukup, namun belum 

mencerminkan motivasi belajar yang optimal. 

2. Hasil belajar pada materi Daur Biogeokimia menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang telah ditetapkan oleh sekolah. Hal ini juga diperkuat oleh 

hasil lembar posttest yang menunjukkan rata-rata 43,74 dengan nilai 

ketuntasan belajar sebesar 10,34%, hal tersebut belum mencerminkan hasil 

belajar yang optimal. 

3. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran biologi telah 

bervariasi, namun dalam pelaksanaannya belum terlaksana secara optimal. 

4. Siswa kesulitan memahami materi dan konsep biologi khususnya materi 

Daur Biogeokimia, karena konsep-konsep abstrak yang tidak dapat diamati 

secara langsung. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti memberikan 

batasan masalah sebagai berikut: 

1. Subjek Penelitian 

a. Siswa kelas X 6 SMA N 1 Depok Sleman yang berjumlah 36 siswa. 

2. Objek Penelitian 

a. Model Pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini yaitu 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan Deep Learning.  

b. Materi biologi yang diajarkan pada penelitian ini yaitu materi Daur 

Biogeokimia  

c. Motivasi belajar siswa yang diteliti merupakan motivasi belajar 

intrinsik yang menggunakan delapan indikator yang diadaptasi dari 

skripsi Ai Inna Abdea Robb (2023). 

d. Hasil belajar siswa yang diukur pada aspek pengetahuan, 

taksonomi bloom C1-C5 yang diukur dari hasil posttest. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan Deep 

Learning dapat meningkatkan motivasi belajar biologi siswa kelas X 6 di 

SMA N 1 Depok Sleman? 

2. Apakah penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan Deep 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan 

siswa kelas X 6 di SMA N 1 Depok Sleman? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan 

Deep Learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X 6 di 

SMA N 1 Depok Sleman. 

2. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan 

Deep Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa siswa pada aspek 

pengetahuan siswa kelas X 6 di SMA N 1 Depok Sleman. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat bagi siswa, peneliti, guru, dan sekolah. 

Manfaat dari penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat bagi siswa 

Melalui penelitian dengan model pembelajaran pembelajaran PBL dengan 

pendekatan Deep Learning ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar biologi bagi siswa 

terutama pada materi Daur Biogeokimia. 

2. Manfaat bagi peneliti 

Dapat menjadi acuan atau landasan serta menjadi referensi pihak lain yang 

akan melakukan penelitian lanjutan dengan model pembelajaran PBL 

dengan pendekatan Deep Learning untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar biologi bagi siswa 

terutama pada materi Daur Biogeokimia. 

3. Manfaat bagi guru 

Melalui penelitian ini guru dapat menjadikan referensi dalam memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang inovatif salah satunya menggunakan 

model pembelajaran PBL dengan pendekatan Deep Learning untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar biologi bagi siswa terutama pada materi Daur Biogeokimia. 
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4. Manfaat bagi sekolah 

Melalui penelitian ini sekolah dapat menjadikan bahan masukan dalam 

upaya peningkatan kualitas pembelajaran Biologi melalui penerapan model 

pembelajaran aktif dan kontekstual. 

G. Definisi Operasional 

1. Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Trianto (2010), Problem Based Learning (PBL) merupakan 

suatu pendekatan pembelajaran yang menempatkan peserta didik pada 

permasalahan autentik atau nyata, sehingga peserta didik diharapkan 

mampu membangun pengetahuannya secara mandiri, mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan inkuiri, serta 

menumbuhkan kemandirian dan kepercayaan diri.  

PBL adalah pelaksanaan pembelajaran yang mengacu pada sintaks 

PBL, yang diawali dengan kegiatan observasi terhadap permasalahan nyata 

di lingkungan sekitar yang berkaitan dengan materi daur biogeokimia. 

Selanjutnya, peserta didik merumuskan permasalahan, menentukan 

prosedur kerja untuk pemecahan masalah, menyusun hasil penyelesaian, 

serta menarik kesimpulan. Seluruh tahapan tersebut dilaksanakan secara 

berkelompok dan dipresentasikan di depan kelas. Pada akhir pembelajaran, 

peserta didik menyelesaikan dan mengumpulkan tugas secara mandiri. 
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2. Deep Learning 

Pendekatan deep learning adalah pendekatan pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami materi 

Biologi secara mendalam melalui kegiatan analisis, diskusi, dan pemecahan 

masalah kontekstual. Secara operasional, penerapan deep learning 

diwujudkan melalui aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta didik 

untuk menganalisis studi kasus, berdiskusi secara intensif, serta 

menerapkan konsep yang dipelajari ke dalam situasi kehidupan nyata. 

Pendekatan ini mencakup tiga elemen utama, yaitu pembelajaran bermakna 

(meaningful learning), pembelajaran dengan kesadaran penuh (mindful 

learning), dan pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning), yang 

saling mendukung dalam menciptakan suasana belajar yang relevan, fokus, 

dan memotivasi. Melalui integrasi ketiga elemen tersebut, peserta didik 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, serta mencapai hasil belajar yang optimal (KPPD Indramayu, 

2024). 

3. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan keseluruhan dorongan internal dalam diri 

peserta didik yang memicu terjadinya aktivitas belajar, menjaga 

keberlangsungan proses tersebut, serta mengarahkan tindakan belajar agar 

tujuan yang diharapkan dapat dicapai (Sardiman, 2010).  
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Motivasi belajar adalah kondisi internal dan eksternal yang mendorong 

peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan belajar. Dalam penelitian ini, 

aspek motivasi yang menjadi fokus peningkatan adalah motivasi intrinsik. 

Pengukuran motivasi belajar peserta didik dilakukan menggunakan 

instrumen berupa angket yang terdiri atas 20 butir pernyataan, yang 

diadaptasi dari instrumen penelitian yang di kembangkan oleh Ai Inna 

Abdea Robb (2023). 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dipahami sebagai tingkat pencapaian siswa dalam 

menguasai materi pelajaran di sekolah, yang umumnya dinyatakan melalui 

skor tes pada sejumlah materi tertentu (Susanto, 2013). Secara esensial, 

hasil belajar merupakan perubahan perilaku seseorang sebagai dampak dari 

proses pembelajaran. Perubahan ini dapat meliputi aspek pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, maupun sikap, dan biasanya disajikan dalam 

bentuk nilai angka atau simbol huruf berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. Hasil belajar yang diukur adalah ranah kognitif C1-C5. Data 

hasil belajar diperoleh dari soal posttest. 

5. Daur Biogeokimia 

Daur biogeokimia adalah rangkaian proses berkesinambungan yang 

memastikan unsur-unsur penting bagi makhluk hidup tetap tersedia 

sehingga kehidupan dapat terus berlanjut. Mekanisme ini mencakup 
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interaksi antara proses biologis, geologis, dan kimia yang melibatkan 

komponen biotik maupun abiotik. Siklus tersebut berlangsung dalam 

berbagai tingkat organisasi, mulai dari skala sel hingga skala planet, serta 

terjadi dalam rentang waktu yang berbeda-beda (Campbell, 2020). 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Motivasi belajar biologi siswa kelas X 6 SMA Negeri 1 Depok Sleman 

mengalami peningkatan dengan menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dengan pendekatan Deep Learning. Hal ini dapat 

dilihat dari persentase hasil observasi motivasi belajar siswa pada siklus I 

sebesar 76,1% (Baik), dan siklus II 86,2% (Sangat baik). 

2. Hasil belajar biologi siswa kelas X 6 SMA Negeri 1 Depok Sleman 

mengalami peningkatan dengan menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dengan pendekatan Deep Learning. Hal ini dapat 

dilihat dari rata-rata nilai posttest siklus I sebesar 63,51, pada siklus II 

sebesar 75,95. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat diajukan beberapa saran berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik siswa. Dalam 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Deep 
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Learning penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel lain agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak penerapan 

model pembelajaran ini.  

2. Bagi guru, diharapkan guru biologi dapat menerapkan model pembelajaran 

yang lebih bervariasi seperti model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan pendekatan Deep Learning dapat dijadikan sebagai alternatif 

strategi pembelajaran biologi, guru perlu menyesuaikan penerapan model 

dengan kebutuhan siswa serta mengelola diskusi kelompok secara efektif 

agar seluruh siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung penerapan berbagai model 

pembelajaran inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih baik dan 

optimal.  
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